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ABSTRACT

Work positions that are not ergonomic in the informal sector can lead to
musculoskeletal disorders. Musculoskeletal disorders are health problems that occur
in jobs that often use muscle strength and work positions that are not ergonomic. This
study aims to determine the relationship between work position and musculoskeletal
disorders in Harles sandal workers in Mojokerto.This research is descriptive research
with cross sectional design. The population in the study was 57 people with a sample
of 37 people taken using cluster random sampling. The instrument used to measure
work position was the REBA questionnaire and measuring musculoskeletal disorders
with the NBM questionnaire.The results showed that most of the work positions were
moderate risk as many as 33 respondents (70.3%) and musculoskeletal disorder as
many as 20 people (54.1%) who had a high risk category. Data analysis used
Spearman Rho Test with significant results of 0.438 so that it can be concluded that p
0.007 <0.05, which means that there is a relationship between work position and
musculoskeletal disorder in harles sandal workers in Mojokerto City.Efforts that can
be made to reduce musculoskeletal disorders include stretching the muscles a few
minutes before and after work to relax muscle tension.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri di Indonesia mengalami perkembangan
yang pesat. Perkembangan industri ini tidak lepas dari sektor formal maupun
informal. Jumlah penduduk Indonesia sangat besar yaitu sekitar 160 juta jiwa
dengan 70% penduduk bekerja pada sektor informal dan 30% bekerja pada sektor
formal. Sektor informal didefinisikan kompetitif (Suryanto, Ginanjar and
Fathimah, 2020).

Posisi tubuh dalam kerja sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan yang
dilakukan. posisi kerja tersebut masing-masing mempunyai pengaruh yang
berbeda-beda terhadap tubuh.Bekerja dengan posisi duduk memiliki keuntungan
yaitu: pembebanan pada kaki, penggunaan energi sehingga keperluan untuk
sirkulasi darah dapat dikurangi dibandingkan dengan bekerja pada posisi berdiri.

Ditinjau dari aspek kesehatan, bekerja dengan posisi duduk dalam waktu yang
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lama dapat menyebabkan otot perut semakin elastis, tulang belakang melengkung,
otot bagian mata terkonsentrasi sehingga cepat merasa lelah. Jika tidak diimbangi
dengan rancangan tempat duduk yang tidak memberikan keleluasaan gerak atau
alih pandang yang memadai maka dapat menyebabkan timbulnya gangguan-
gangguan kesehatan, seperti gangguan pada bagian punggung belakang. kondisi
pekerja yang menghabiskan waktu kerja dengan posisi duduk yang tidak
ergonomis dapat menyebabkan ketegangan otot yang kronis. Dalam kurun waktu
tersebut pekerja bekerja secara terus-menerus dengan posisi tidak ergonomis
(membungkuk) vaitu duduk menggunakan dingklik atau kursi kecil tanpa
sandaran. Posisi tersebut berbahaya karena mengakibatkan gangguan
muskuloskeletal(Sumardiyono and Wijayanti, 2019).

Musculoskeletal adalah penyumbang disabilitas terbesar kedua di dunia,
dengan nyeri punggung bawah menjadi penyebab utama kecacatan. Menurut studi
yang dilakukan terhadap 9.482 pekerja di 12 kabupaten/kota di Indonesia,
umumnya berupa penyakit musculoskeletal (16%), kardiovaskuler (8%),
gangguan syaraf (6%), gangguan pernafasan (3%), dan gangguan THT
(1,5%)(Simorangkir, Siregar and Sibagaring, 2021)

Pekerjaan manual, khususnya yang berhubungan dengan kekuatan dan
ketahanan manusia dalam melakukan pekerjaannya dapat menyebabkan masalah
yang selama ini sering diabaikan, yaitu masalah ergonomi, di antaranya adalah
nyeri punggung, nyeri leher, nyeri pada pergelangantangan, siku dan kaki yang
disebut gangguan muskuloskeletal (Putri and Griadhi, 2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara posisi
kerja dengan stres kerja pada karyawan PT. Dua Putri Kedaton Pamekasan
Madura pada tahun 2021.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
rancang bangun Cross sectional. Pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang
hubungan posisi kerja dengan muskuloskeletal disorder pada pekerja sandal harles
kota Mojokerto. Penelitian ini dilakukan di UD.Sandal Harles Mojokerto dimulai
pada bulan Maret sampai bulan Agustus 2021.
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Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja Sandal Harles sebanyak
57 responden. Sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling
yang diperoleh sebanyak 37 responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner. Pada kuesioner posisi kerja menggunakan kuesioner
REBA, sedangkan untuk kuesioner muskuloskeletal disorder menggunakan
kuesioner NBM. Data yang telah didapatkan kemudian diolah melalui proses
editing, scoring dan coding. Kemudian diinput dalam software computer atau
aplikasi computer untuk proses pengujian statistik dengan menggunakan uji

statistik korelasi spearman rho.

C. HASIL PENELITIAN

Hasil
muskuloskeletal disorder pada pekerja Sandal Harles Kota Mojokerto, sebagai
berikut :

penelitian dengan judul hubungan posisi kerja dengan

1. Posisi Kerja
Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Responden Posisi Kerja Pada
Pekerja Sandal Harles Kota Mojokerto

Posisi Kerja Frekuensi Persentase
Sedang 33 70,3
Tinggi 4 29,7

Total 37 100

Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian responden posisi kerja
pada pekerja sandal harles yaitu sebesar 33 orang (70,3%) sedang dan hanya
4 (29,7%) tinggi.

2. Musculoskeletal Disorder

Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Muskuloskeletal

Disorder Pada Pekerja Sandal Harles Kota Mojokerto

Karegori Resiko Frekuensi Persentase
Rendah 4 10,8
Sedang 20 54,1
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Karegori Resiko Frekuensi Persentase
Tinggi 13 35,1
Total 37 100

Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian responden posisi kerja
pada pekerja sandal harles yaitu sebesar 4 orang (10,8%) rendah, 20 orang
(54,1%) sedang dan hanya 13 (35,1%) tinggi.

3. Hubungan Posisi Kerja Dengan Musculoskeletal Disorder
Tabel. 3 Tabulasi Silang Hubungan Posisi Kerja dengan Muskuloskeletal
Disorder pada Pekerja Sandal Harles di Kota Mojokerto
Posisi Muskuloskeletal Disorder Total
Kerja Rendah Sedang Tinggi
n % n % n % n %
Sedang 4 12,1 20 60,6 9 27,3 33 100
Tinggi 0 0 0 0 4 100 4 100

Uji Spearman rho P value= 0,007: o= 0,05: r= 0,438: n=37

Berdasarkan diatas didapatkan bahwa hubungan posisi kerja dengan
muskulosketal pada pekerja sandal harles di Kota Mojokerto menggunakan
uji korelasi spearman rho didapatkan niali sig (2-tailed) 0,007 < 0,05
menunjukkan bahwa ada hubungan posisi kerja dengan musculoskeletal
disorder. Angka koefisien Kkorelasi sebesar 0,438 menunjukkan tingkat
hubungan antara variabel posisi kerja dengan muskulokeletal disorder sebesar
0,438 yang artinya hubungan cukup dan angka koefisien korelasi bernilai
positif sehingga dapat diartikan bahwa apabila posisi kerja tinggi maka

musculoskeletal disorder akan semakin meningkat
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D. PEMBAHASAN

Hasil tabulasi silang hubungan posisi kerja dengan musculoskeletal
disorder diperoleh muskulosketal disorder rendah dengan posisi kerja rendah
12,1%. Serta pada muskuloskeletal disorder sedang dengan posisi kerja sedang
diperoleh 60,6% dan dengan muskuloskeletal disorder tinggi 27,3%. Sedangkan
untuk posisi kerja dengan stres kerja sedang diperoleh 60,6 dan dengan posisi
kerja tinggi 100%.

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji korelasi spearman rho
didapatkan niali sig (2-tailed) 0,007 < 0,05 menunjukkan bahwa ada hubungan
posisi kerja dengan musculoskeletal disorder. Angka koefisien korelasi sebesar
0,438 menunjukkan tingkat hubungan antara variabel posisi kerja dengan
muskulokeletal disorder sebesar 0,438 yang artinya hubungan cukup dan angka
koefisien korelasi bernilai positif sehingga dapat diartikan bahwa apabila posisi
kerja tinggi maka musculoskeletal disorder akan semakin meningkat.

Hasil dari tabulasi silang antara posisi kerja dengan muskuloskeletal
disorder diperoleh posisi kerja sedang MSD’s rendah 12,1% serta posisi kerja
sedang MSD’s sedang 60,6% hal tersebut dikarenakan banyak ditemukan posisi
kerja yang ergonomis posisi kerja tinggi.Sebagian besar mengeluhkan nyeri pada
beberapa anggota tubuh disebabkan posisi leher menekuk >20° sehingga
menyebabkan keluhan nyeri otot, posisi punggung >45° sehingga menyebabkan
keluhan nyeri punggung. Posisi kerja yang tidak ergonomi dan dilakukan dalam
jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan nyeri pada beberapa anggota tubuh
tertentu

Hasil dari penelitian pada pekerja sandal harles ini menunjukkan bahwa
posisi kerja sedang menjadi yang terbanyak yang dialami oleh pekerja, hal
tersebut sebanding dengan hasil pengukuran MSD’s yaitu keluhan dengan
kategori sedang yang paling banyak di alami oleh pekerja. Hasil dalam penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnnya Middlesworth (2017) Posisi kerja
mayoritas responden penelitian ini adalah posisi dengan resiko sedang 57,75% (41
orang). Posisi dengan resiko sedang membutuhkan perubahan posisi kerja segera
dan pemeriksaan lebih lanjut untuk menghindari MSD’s. Perubahan posisi kerja

berkaitan dengan rancangan alat kerja. Alat kerja pegawai kantoran seperti meja

101



Vol 14. No. 2 Maret 2022 MEDICA MAJAPAHI

dan kursi memerlukan rancangan berdasarkan ukuran tubuh (antropometri)
penggunannya (Grandjean, 1998). Jika posisi meja lebih tinggi dari seharusnya,
maka shoulder joint akan berelevasi atau terangkat. Sebaliknya, jika meja terlalu
rendah maka vertebra akan membungkuk. Posisi non anatomis ini dapat
meningkatkan kontraksi otot pembentuk postur tubuh, seperti kelompok otot
fleksor dan ekstensor tubuh. Kelelahan otot tersebut kemudian akan dan

menimbulkan musculoskeletal disorders (Lubis et al., 2021).

E. PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagian besar posisi kerja pada
pekerja Sandal Harles Kota Mojokerto berada pada kategori sedang. Dan sebagian
besar muskuloskeletal disorder pada pekerja Sandal Harles berada pada kategori
sedang. Serta dari hasil uji statistik hubungan antara posisi kerja dengan
muskuloskeletal disorder pada pekerja Sandal Harles memiliki hubungan yang
signifikan antara antara kedua variabel.
Saran

Bagi Usaha Industri Memberi promosi atau penyuluhan mengenai posisi
kerja yang baik dan bagaimana melakukan peregangan otot yang benar juga perlu
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran para pekerja terhadap potensi bahaya
akibat posisi kerja yang tidak ergonomis demi meningkatkan kesehatan personal
dan mengurangi risiko terjadinya penyakit akibat kerja seperti keluhan
musculoskeletal.

Bagi Pekerja yang memiliki durasi kerja 8 jam dengan posisi kerja yang
monoton dan berulang harus ada peregangan otot selama beberapa jam sekali
untuk merileksasikan ketegangan otot sehingga dapat mengurangi keluhan

muskuloskeletal.
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